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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengendalian mutu (quality control) dalam industri konstruksi merupakan proses 

terstruktur untuk memastikan realisasi fisik di lapangan sesuai dengan spesifikasi teknis 

rencana. Ketidaksesuaian mutu beton sering dipicu oleh lemahnya pengawasan 

pelaksanaan, seperti prosedur pemadatan yang kurang optimal atau pemasangan bekisting 

yang longgar. Selain itu, kendala logistik berupa penurunan nilai slump akibat waktu 

tempuh pengiriman beton ready mix yang terlalu lama juga dapat memperpanjang waktu 

tunggu pengecoran. Faktor eksternal seperti fluktuasi cuaca buruk dan penguapan dini 

saat perawatan (curing) juga terbukti dapat menurunkan kualitas beton secara signifikan. 

(Wibowo, Nugroho and Pratama, 2023) 

Seperti yang terjadi pada proyek ini, ditemukan adanya beberapa ketidaksesuaian 

mutu fisik pada pelaksanaan pekerjaan komponen vertikal kolom. Berdasarkan dokumen 

lembar pemeriksaan (checklist QC) dan rekaman lapangan pasca-pembongkaran bekisting 

kolom yang dilaksanakan pada minggu ke-8 bulan Maret 2026, teridentifikasi cacat visual 

berupa permukaan beton keropos (honeycombing), dan sudutan kolom gompal. 

Sistem pengendalian mutu beton merupakan elemen krusial yang menentukan 

keberhasilan jangka panjang atau kegagalan suatu proyek konstruksi gedung yang bersifat 

kompleks. Pentingnya aspek ini terletak pada kemampuannya untuk mengoptimalkan 

keandalan struktural bangunan, terutama pada komponen kolom sebagai penyalur beban 

utama. Implementasi kendali mutu yang konsisten mulai dari tahap pengujian material 

hingga inspeksi bersama secara langsung berkontribusi pada efisiensi biaya perbaikan 

proyek (remedial cost), penggunaan material, alat, serta jam kerja. (Santoso, Saputra and 

Utama, 2024) 

Pada Proyek SMKN 55 Jakarta, yang merupakan bangunan gedung fasilitas 

pendidikan, pengendalian mutu pekerjaan elemen vertikal (kolom) merupakan hal yang 

sangat penting agar apa yang direncanakan dapat tercapai dengan aman. Oleh karena itu, 

penulis memilih judul Tugas Akhir penulis “Analisis Pengendalian Mutu Pekerjaan 

Kolom Pada Proyek SMKN 55 Jakarta”, guna mengetahui serta mengevaluasi sistem 
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manajemen mutu yang terjadi di lapangan agar ketidaksesuaian fisik yang ditemukan 

tidak terulang kembali pada tahapan pekerjaan elemen struktur lainnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan cacat mutu pada proyek SMKN 55 

Jakarta? 

2. Bagaimana pengendalian mutu pekerjaan kolom pada proyek SMKN 55 Jakarta? 

1.3  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, penulis membatasi ruang lingkup 

pembahasan pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Lingkup Lokasi: Penelitian hanya dilakukan pada Proyek Pembangunan Gedung 

SMKN 55 Jakarta. 

2. Lingkup Pekerjaan: Analisis difokuskan khusus pada pekerjaan struktur kolom 

beton bertulang pada Lantai 3. 

3. Lingkup Pengendalian Mutu: Pengamatan dibatasi pada proses Quality Control 

(QC) saat pelaksanaan di lapangan, yang meliputi pemeriksaan penulangan 

(pembesian), pemasangan bekisting, serta proses pengecoran beton. 

4. Lingkup Material: Data material yang dianalisis adalah hasil uji kuat tekan beton 

(compressive strength) dan hasil uji tarik baja tulangan yang digunakan pada 

kolom lantai tersebut. 

5. Standar Acuan: Evaluasi kesesuaian mutu merujuk pada dokumen Rencana Kerja 

dan Syarat-syarat (RKS) proyek serta standar nasional SNI 2847:2019. 

6. Aspek Biaya dan Waktu: Penelitian ini tidak membahas mengenai analisis biaya 

(cost) maupun manajemen penjadwalan (scheduling) proyek secara mendetail. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai melalui penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
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1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya cacat mutu pada 

proyek SMKN 55 Jakarta. 

2. Menganalisis penerapan pengendalian mutu pada pekerjaan kolom di proyek 

SMKN 55 Jakarta. 

1.5 Sistematik Penulisan 

Laporan ini disusun secara sistematis yang terbagi dalam lima bab: 

• BAB I: PENDAHULUAN  

Memaparkan latar belakang masalah dengan sitasi pendukung, rumusan masalah, 

batasan, tujuan, serta manfaat penelitian. 

• BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Menguraikan landasan teori mengenai manajemen proyek, manajemen mutu, serta 

standar teknis pekerjaan kolom beton bertulang. 

• BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Menjelaskan lokasi, teknik pengumpulan data, serta bagan alir penelitian. 

• BAB IV: DATA DAN PEMBAHASAN  

Menyajikan analisis data lapangan, hasil uji laboratorium material, serta evaluasi 

hasil pekerjaan. 

• BAB V: PENUTUP  

Berisi simpulan akhir dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengendalian mutu pekerjaan kolom pada 

Proyek Rehabilitasi Total Gedung SMKN 55 Jakarta melalui wawancara dengan pihak 

Quality Control (QC) dan Konsultan Manajemen Konstruksi (MK) serta analisis terhadap 

dokumen proyek, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Faktor-Faktor Penyebab Cacat Mutu pada Pekerjaan Kolom  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cacat mutu pada pekerjaan kolom 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terjadi selama proses pelaksanaan pekerjaan. 

Faktor-faktor tersebut meliputi kondisi cuaca saat pengecoran, ketidaksesuaian metode 

pelaksanaan, kurang optimalnya proses pemadatan beton, penambahan air ke dalam 

campuran beton tanpa pengendalian, pembongkaran bekisting yang tidak sesuai prosedur, 

serta kurangnya keterampilan dan kedisiplinan tenaga kerja. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengendalian mutu tidak hanya bergantung pada 

kualitas material yang digunakan, tetapi juga pada konsistensi pelaksanaan metode kerja, 

efektivitas pengawasan, serta kepatuhan seluruh personel terhadap prosedur yang telah 

ditetapkan. 

2. Penerapan Pengendalian Mutu (Quality Control) pada Proyek  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian mutu pada pekerjaan kolom 

telah diterapkan secara terencana sejak tahap persiapan hingga pekerjaan selesai. 

Penerapan tersebut dilakukan melalui pengendalian administrasi, pemeriksaan teknis di 

lapangan, pelaksanaan inspeksi menggunakan checklist, pengujian mutu beton, serta 

evaluasi terhadap hasil pekerjaan sebelum dilanjutkan ke tahapan berikutnya. Pelaksanaan 

pengendalian mutu yang dilakukan secara berkesinambungan tersebut mampu 

memastikan setiap pekerjaan memenuhi spesifikasi teknis dan menjadi dasar dalam 

meminimalkan potensi terjadinya cacat mutu pada pekerjaan kolom. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 
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1. Saran terkait faktor-faktor penyebab cacat mutu pada pekerjaan kolom 

Penerapan pengendalian mutu pada pekerjaan kolom perlu terus dilakukan secara 

konsisten melalui pengawasan yang berkelanjutan pada setiap tahapan pekerjaan, 

peningkatan koordinasi antar pihak yang terlibat, serta pelaksanaan inspeksi sesuai 

prosedur yang telah ditetapkan sehingga setiap potensi ketidaksesuaian dapat segera 

diidentifikasi dan ditindaklanjuti. 

2. Saran terkait penerapan pengendalian mutu pekerjaan kolom  

Upaya pencegahan cacat mutu perlu difokuskan pada peningkatan kepatuhan 

terhadap metode pelaksanaan, pengendalian proses pengecoran dan pembongkaran 

bekisting sesuai prosedur, serta peningkatan keterampilan dan kedisiplinan tenaga kerja. 

Dengan demikian, kualitas pekerjaan kolom dapat tetap memenuhi spesifikasi teknis dan 

mengurangi potensi terjadinya cacat mutu selama pelaksanaan konstruksi.  
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